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AKTIVITAS GERAK NON LOKOMOTOR ANAK USIA (3-4) TAHUN 

PADA MASA PANDEMI COVID-19 DI DESA TANJUNG SETEKO 

 

Oleh: 

Luthfia Royani 

NIM: 06141381722065 

Pembimbing: Dra. Hasmalena, M.Pd. 

Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan mengenai aktivitas gerak non-

lokomotor anak usia (3-4) tahun pada masa pandemi covid-19 di desa tanjung 

seteko. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan 

lima subjek penelitian. Untuk teknik pengumpulan data peneliti menggunakan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi.Analisis data yang digunakan adalah 

analisis data kualitatif Miles dan Huberman, meliputi pengumpulan data dari 

wawancara, observasi, dan dokumentasi, selanjutnya mereduksi data yang telah 

didapatkan dari lapangan, penyajian data dalam bentuk narasi singkat dan 

penarikan kesimpulan. Penelitian menggunakan dua subjek penelitian yaitu anak 

usia (3-4) tahun di Desa Tanjung Seteko. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

aktivitas gerak non-lokomotor anak usia (3-4) tahun pada masa pandemi covid-19 

di desa tanjung seteko ialah menirukan gerakan dan lagu, bermain, membersihkan 

rumah dan diri, dan beribadah atau sholat. 

 

Kata kunci: Aktivitas, Gerak Non-Lokomotor, Masa Pandemi Covid-19. 
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MOVEMENT ACTIVITIES OF CHILDREN AGED (3-4) YEARS IN THE 

COVID 19 PANDEMIC TIME IN TANJUNG SETEKO VILLAGE 

By: 

Luthfia Royani 

 NIM: 06141381722065  

Advisor: Dra. Hasmalena, M.Pd.  

Teacher Education For Early Childhood Education 

ABSTRACT 

 

This study aims to describe the non-locomotor movement activities of children 

aged (3-4) years in in the covid-19 pandemi Tanjung Seteko Village. This study 

uses a qualitative descriptive research type with five research subjects. For data 

collection techniques, researchers used observation, interviews, and 

documentation. The data analysis used was Miles and Huberman's qualitative 

data analysis, including collecting data from interviews, observations, and 

documentation, then reducing the data that had been obtained from the field, 

presenting the data in narrative form. short and conclusion. The study used two 

research subjects, children aged (3-4) years in the covid-19 pandemi time in 

Tanjung Seteko Village. The results showed that the non-locomotor movement 

activities of children aged (3-4) years in in the covid-19 pandemi Tanjung Seteko 

Village were imitating movements and songs, playing, cleaning the house and 

themselves, and worshiping or praying. 

 

Keywords: Activity, Non-Locomotor Movement, Covid-19 Pandemic Period. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  
 

Anak usia dini merupakan anak dengan rentang usia (0-6) tahun atau disebut 

dengan masa keemasan (golden age). Usia ini adalah usia yang sangat 

menentukan dalam pembentukan karakter dan kepribadian anak yang 

membutuhkan stimulus yang baik dan sesuai dengan perkembangan anak. Ada 

enam aspek perkembangan anak yaitu nilai agama dan moral, kognitif, bahasa, 

sosial emosional, seni dan fisik motorik. 

Pembelajaran gerak merupakan hal yang penting bagi anak untuk 

menstimulasi otot-otot besar maupun kecil. Pada usia ini anak memiliki 

kemauan tahu yang sangat tinggi sehingga anak akan bergerak untuk 

mengeskplorasi hal–hal yang anak ingin tahu. Motorik kasar merupakan suatu 

aktivitas yang melibatkan otot-otot besar atau sebagian besar atau seluruh 

anggota tubuh yang di pengaruhi oleh kematangan anak itu sendiri. Menurut 

(Bakhtiar & Antoni, 2019) terdapat tiga keterampilan gerak dasar yakni gerak 

lokomotor, gerak non-lokomotor, dan gerak manipulatif.  

Keterampilan gerak yang perlu di stimulus salah satunya ialah gerak non-

lokomotor. Menurut (Komaini, 2019: 26) keterampilan gerak non-lokomotor 

adalah gerak yang tidak berpindah tempat, mengandalkan ruas-ruas persendian 

tubuh yang membentuk posisi-posisi berbeda yang tetap tinggal di satu titik, 

seperti: melompat, melenting, meliuk, membongkok dan sebagainya.  

Ketarampilan non motorik dilakukan di tempat, tidak cukup ruang untuk 

bergerak, ketrampilan non motorik meliputi membungkuk dan merentang, 

mendorong dan menarik, mengangkat dan menurunkan, membungkuk dan 

memutar, menyeret, berputar, memantul dan keterampilan lainnya.  

Pada masa sekarang sedang terjadinya pandemi Covid-19 yang 

mengakibatkan berbagai hambatan dari berbagai bidang termasuk juga 

pendidikan anak usia dini (PAUD), semua aktivitas dilakukan dirumah dan 
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memanimalisir aktivitas yang di lakukan diluar rumah, hal ini dilakukan untuk 

memutus rantai penularan virus tersebut. Maka dari itu kegiatan belajar 

mengajar untuk anakpun di lakukan juga dari rumah, berbagai macam aktivitas 

anak harus dilakukan dari rumah. Dan hal ini juga berhubungan dengan 

perkembangan gerak non-lokomotor pada anak, maka aktivitas yang melibatkan 

motorik anak harus tetap dilakukan agar anak bisa perkembangan dan 

pertumbuhan dengan sempurna meskipun pandemi seperti sekarang aktivitas 

gerak non-lokomotor yang dapat menstimulus anak harus tetap diberikan.  

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti pada 

tanggal 1 Agustus 2021 terhadap salah satu orang tua anak didapat informasi 

bahwa aktivitas gerak non lokomotor itu sangat penting dilatih dalam rangka 

persiapan anak untuk masuk ke sekolah, akan tetapi pada masa pandemi terdapat 

aturan baru terhadap pembatasan aktivitas. Orang tua juga menyebutkan bahwa 

aktivitas yang dilakukan sebelum dan sesudah pandemi covid-19 terdapat 

perbedaan, sebelum terjadinya pendemi covid-19 anak dapat lebih banyak 

melakukan aktivitas non lokomotor di luar rumah serta lebih banyak interaksi 

dengan usia sebaya. Kemudian, pada masa covid-19 anak lebih sering 

melakukan aktivitas non lokomotor di lingkungan rumah dan hanya berinteraksi 

dengan orang tua serta saudaranya saja. 

Peneliti menemukan di lingkungan Desa Tanjung Seteko bahwa aktivitas 

non lokomotor masih kurang maksimal. Hal ini terbukti dari observasi yang 

peneliti lakukan pada anak tetangga yg berusia (3-4) tahun, bahwa anak-anak 

tersebut selama pandemi lebih sering berada dirumah membuat timbulnya rasa 

bosan dalam diri anak yang berdampak anak lebih sering bermain gadget dan 

terbatasnya ruang lingkup bermain anak di masa pandemi. Kemudian peneliti 

juga menemukan minimnya pengetahuan orang tua tentang perlunya pelatihan 

gerak tubuh anak dikarenakan orang tua yang sibuk bekerja. 

Berdasarakan hasil observasi diatas peneliti menemukan ketidak sesuaian 

saat observasi di lapangan dengan standar pencapaian yang terdapat pada 

Permendikbud No.146 Tahun 2014 tentang kurikulum 2013 pendidikan anak 

usia dini pada KD 4 dan 3 yaitu Membiasakan diri dengan anggota gerak, 
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fungsinya, dan geraknya untuk mengembangkan motorik kasar dan halus serta 

Menggunakan anggota gerak untuk mengembangkan motorik kasar dan halus, 

menjelaskan bahwa usia (2-3) tahun sudah mampu melakukan aktivitas yang 

menunjukkan anak sudah bisa melempar dan menangkap bola besar dan ringan, 

dengan melakukan aktivitas yang mendorong anak menari mengikuti irama dan 

anak (3-4) tahun dapat melakukan aktivitas yang menunjukkan anak dapat 

melompat keluar masuk, melakukan aktivitas yang menunjukkan anak dapat 

melompat dari ketinggian kurang dari 20 cm, lakukan kegiatan yang 

menunjukkan anak dapat menirukan gerakan senam sederhana Sebaliknya, 

lakukan kegiatan yang menunjukkan anak dapat menuangkan air atau benda 

kecil ke dalam wadah tanpa tumpah.  

Sehubungan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Masruroh & 

Khulusinniyah, 2019) ialah kemampuan  motorik  anak usia dini  ada dua 

macam yakni,  motorik  kasar  dan  motorik  halus. Motorik kasar ialah kegiatan 

yang menggunakan otot-otot  besar  misalnya, gerak dasar lokomotor, non 

lokomotor, dan manipulatif. Kemudian menurut penelitian (Humaedi & 

Wahyudhi, 2020) menyatakan tentang keterkaitan kegiatan yang menggunakan 

otot-otot besar diantaranya gerakan keterampilan nonlokomotor, gerakan 

lokomotor, dan gerakan manipulatif. Gerakan non lokomotor ialah kegiatan 

gerakan yang tidak memindahkan tubuh ketempat lain. Contohnya: mendorong, 

melipat,menarik, dan membungkuk. Dengan begitu dihubungkan  dalam gerak  

non lokomotor kegiatan senam  memiliki   unsur meningkatkan   aspek   

kekuatan,   kelenturan serta keseimbangan yang statis pada tubuh anak. 

Aspek fisik dan motorik merupakan aspek yang harus dikembangkan dengan 

baik. Dengan stimulasi aspek ini, anak dapat melakukan aktivitas yang berbeda 

dan bereksplorasi lebih luas. Rangsangan dapat dilihat dari kekuatan anak dalam 

melakukan keterampilan motorik. Stimulasi gerak non motorik dilakukan secara 

sistematis dan sangat tepat pada masa-masa awal perkembangan anak.  Hal  ini  

sesuai  dengan  apa  yang dikemukakan  Hurlock dalam penelitian (Pakabu et al., 

2021) menyatakan bahwa usia kanak-kanak  adalah  masa  ideal  untuk  

mendorong mereka dalam melakukan  keterampilan  gerakan non-lokomotor, 
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dikemukakan oleh 3 yaitu: anak mengulang kembali dikarenakan ia lakukan 

dengan senang hati sampai ia lakukan dengan terampil; Anak menumbuhkan 

sikap  pemberani  sehingga anak tersebut tidak rasa takut untuk terjatuh; anak  

cepat dan tanggap dalam hal belajar  dikarenakan  tubuh anak tersebut  sangat 

fleksibel  dan  keterampilan yang  anak lakukan masih tahap proses sehingga  

keterampilan  yang  anak kuasai  tidak mengganggu  keterampilan  yang  sudah 

ia lakukan.  Dengan demikian sangat pentingnya untuk anak dalam memberikan 

stimulasi gerakan non-lokomotor sejak dini dapat memperluas perkembangan 

kognitif dan interaksi sosial pada anak.  

Berdasarkan hasil penelitian (Agus et al., 2021) didapatkan hasil bahwa 

perkembangan motorik merupakan aspek yang berkaitan dengan kemampuan 

gerak pada masa kanak-kanak yang harus diperhatikan dalam tumbuh kembang 

anak sejak usia dini yaitu pada usia 3 -4 tahun, pada usia ini tumbuh dan 

perkembangan sel otak masih dalam proses berkembang dan menjadi 

perkembangan serabut saraf dan cabang-cabangnya, sehingga terbentuk jaringan 

kompleks saraf dan otak yang kompleks, pada saat ini penting bagi orang tua 

untuk melakukan stimulasi sedini mungkin agar agar perkembangan anak dapat 

berkembang secara optimal. Kemudian (Lestariningrum, 2019) menyatakan 

bahwa aktivitas  gerak  pada  usia (3-4) tahun  dapat  berhasil  apabila  dilakukan  

sesuai  dengan sesuai tata cara, aman, nyaman serta menyenangkan untuk 

dilakukan. Sebagaimana hal ini dilakukan untuk mendapatkan informasi terkait 

aktivitas gerak non lokomotor anak usia (3-4) tahun di desa Tanjung Seteko 

pada masa Pandemi Covid-19.  

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh, (A. Hidayat, 

2017) yang berjudul “Peningkatan Aktivitas Gerak Lokomotor,  Nonlokomotor 

Dan Manipulatif Menggunakan Model Permainan Pada Siswa Sekolah Dasar” 

kesimpulan dalam penelitian ini adalah melalui penerapan metode bermain Kera 

Panjat dalam Penelitian Tindakan kelas ini diketahui bahwa terjadi peningkatan 

keaktifan siswa pada gerak lokomotor sebesar 70%, gerak non lokomotor 54%, 

dan gerak manipulatif 83,3%. persamaan dengan penelitian yang akan peneliti 

lakukan adalah membahas tentang aktivitas gerak non lokomotor, sedangtkan 
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perbedaaanya dengan yang akan peneliti lakukan adalah peneliti membahas 

tentang aktivitas gerak non lokomotor anak usia (3-4) tahun. Selanjutnya 

penelitian yang dilakukan oleh (Pakabu et al., 2021) yang berjudul "Stimulasi 

Gerakan Non Lokomotor Pada Anak Usia 5-6 Tahun Pada Masa Pandemi”, 

kesimpulan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan gerakan non-

lokomotor pada anak mencakup aspek mengayun, menekuk, meluruskan dan 

berputar melalui stimulasi. Persamaan dengan penelitian yang akan peneliti 

lakukan adalah membahas tentang gerak non lokomotor, sedangkan 

perbedaaanya dengan yang akan peneliti lakukan adalah peneliti membahas 

tentang aktivitas gerak non lokomotor anak usia (3-4) tahun. 

1.2 Permasalahan Penelitian 
Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, masalah dalam penelitian 

ini adalah Bagaimana Aktivitas Gerak Non-Lokomotor Anak Usia (3-4) Tahun 

Pada Masa Pandemi Covid-19 di Desa Tanjung Seteko? 

1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dalam penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan aktivitas gerak non lokomotor anak usia (3-4) tahun pada 

masa pandemi covid-19 di Desa Tanjung Seteko. 

1.4 Manfaat 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak, diantaranya 

adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan guna mewujudkan pendidikan yang lebih baik dan berkualitas bagi 

semua pihak 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi anak, penelitian ini diharapkan agar perkembangan gerak non-

lokomotor anak dapat berkembang dengan baik.  

2. Bagi orang tua, penelitian ini diharapkan dapat membantu orang tua 

dalam menstimulasi gerak non-lokomotor pada anak. 
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3. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapan membatu peneliti dalam 

menyelesaikan penelitian ini 
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